BAB V
PENUTUP
5.1  Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap pasien hipertensi di rumah
sakit Aloei Saboe, dapat disimpulkan bahwa obat antihipertensi yang diresepkan pada
pasien hipertensi di rumah sakit Aloei Saboe sebanyak 7 jenis obat yaitu amlodipin
(40,8%), captopril (34,7%), bisoprolol (14,3%), furosemid (4,1%), valesco (2,0%),
klonidin (2,0%) dan valsartan (2,0%). Jenis obat yang paling banyak digunakan
adalah amlodipin (40,8%). Sedangkan penelitian berdasarkan kesesuaian penggunaan
obat berdasarkan SPM, 37 pasien menerima obat sesuai SPM (94,9%), dan 2 pasien
menerima obat tidak sesuai SPM (5,1%).
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas, penulis dapat menyarankan
sebagai berikut:
1. Sebaiknya RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe kedepannya dapat menggunakan obat
yang memubhi Standar Pelayanan yang digunakan di rumah sakit.
2. Bagi peneliti lanjut diharapkan dapat melakukan penelitian mengenai evaluasi dan
interaksi obat anti hipertensi.
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